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obtained. Home industry entrepreneurs in Kalangan
Village, Baturetno, Banguntapan, Bantul do not
understand bookkeeping records and the separation of

Keywords: Simple personal and business finances. These problems are
Bookkeeping; Training; known based on interviews with business owners.
Community Service, Home Based on these problems, this community service
Industry activity was carried out with the aim of providing

information about bookkeeping records for home
industry businesses through training in simple
bookkeeping records. The methods used in this
community service activity are 1) Survey 2) Training
and Socialization 3) Evaluation. This community
service activity has the result that business owners
begin to understand the importance of financial
reports so that business owners begin to record simple
bookkeeping and can separate personal financial
records from business finances.

Abstrak

Pencatatan pembukuan sangat penting bagi berjalannya suatu usaha. Berdasarkan
pencatatan pembukuan hingga menjadi laporan keuangan yang akan menyediakan informasi
mengenai besarnya laba maupun rugi yang didapatkan. Pelaku usaha industri rumahan yang
berada di Desa Kalangan, Baturetno, Banguntapan, Bantul belum memahami tentang
pencatatan pembukuan serta pemisahan keuangan pribadi dengan usaha. Permasalahan tersebut
diketahui berdasarkan wawancara dengan para pelaku usaha. Berdasarkan persoalan tersebut,
kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan untuk memberikan informasi mengenai
pencatatan pembukuan usaha industri rumahan melalui pelatihan pencatatan pembukuan
sederhana. Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini ialah 1) Survey
2) Pelatihan dan Sosialisasi 3) Evaluasi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki hasil
para pemilik usaha mulai memahami pentingnya laporan keuangan sehingga para pelaku usaha
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mulai melakukan pencatatan pembukuan sederhana dan dapat memisahkan pencatatan
keuangan pribadi dengan keuangan bisnis.

Kata Kunci: Pembukuan sederhana, Pelatihan, Pengabdian Masyarakat, Usaha Rumahan
Tangga.

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi di masa sekarang ini sangat beragam dan penuh dengan
ketidakpastian. Hal tersebut seringkali dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah, sosial, budaya
dan teknologi (Emiliasari dan Kosmajadi, 2020). Salah satu pengaruh ekonomi ialah adanya
teknologi yang mengakibatkan masyarakat lebih mudah untuk mengakses berbagai macam
informasi. Hal tersebut dapat mendorong daya kreatif masyarakat semakin meningkat untuk
mendapatkan penghasilan guna memenuhi atau sekadar menambah pendapatan dalam
memenuhi kebutuhan. Home Industry atau usaha rumah tangga dapat dikatakan sebagai usaha
kecil yang memusatkan kegiatan operasinya di rumah. Berdasarkan UU No 20 Tahun 2008
mengenai Usaha Mikro Kecil Menengah menyatakan bahwa usaha kecil ialah usaha yang
mempunyai harta bersih tidak lebih dari Rp200 juta (belum terhitung tanah serta bangunan
tempat usaha) dengan hasil penjualan pertahun tidak lebih dari Rp 1 Milyar.

Terdapat banyak faktor dalam pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) salah
satu faktor yang dibutuhkan adalah pencatatan pembukuan dan penyusunan laporan keuangan.
Pelaku usaha kecil atau usaha rumah tangga sering kali melupakan hal tersebut, sehingga
menyebabkan usaha mereka sulit untuk berkembang (Manoppo dan Frendy, 2018). Masih
banyak pelaku usaha rumahan yang belum melakukan pembukuan akuntansi dikarenakan
pelaku usaha belum sepenuhnya memahami pembukuan. Hal tersebut diakibatkan kurangnya
tingkat pendidikan, pengetahuan, kemampuan, pemahaman dan motivasi untuk melakukan
pencatatan keuangan (Utami et al, 2023). Laporan keuangan sangatlah penting, dikarenakan
hal tersebut akan memberikan gambaran kinerja usaha yang sedang dijalankan (Seojono et al,
2020). Menurut Rostikawati dan Lilik (2019) pelaku usaha yang memahami penyusunan
laporan keuangan akan lebih baik dalam mengelola dana mereka untuk mengembangkan usaha.

Berdasarkan UU No 28 tahun 2007, pembukuan ialah proses pencatatan yang dilakukan
dengan tertatur untuk mengumpulkan data serta informasi keuangan. Hal yang termasuk dalam
data dan informasi keuangan antara lain adalah harta, utang, modal, pendapatan, beban, dan
harga perolehan serta penyerahan barang atau jasa kemudian dilengkapi oleh laporan
keuangan. Menurut Irham Fachmi (2017:22), laporan keuangan ialah informasi mengenai

keadaan perusahaan yang kemudian menjadi informasi tentang Kinerja suatu perusahaan.
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Menurut Gie (2020) salah satu manfaat melakukan pembukuan keuangan yaitu, pembukuan
akan memperkecil kesempatan untuk kehilangan produk dan aset perusahaan dikarenakan
terdapat pencatatan yang jelas dan akurat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku usaha katering yang terletak di Desa
Kalangan, Baturetno, Banguntapan, Bantul, mereka tidak mengetahui kepastian dari hasil
usaha yang telah mereka jalankan. Hal ini terjadi disebabkan oleh setiap kali melakukan
kegiatan produksi, para pelaku usaha tidak melakukan pencatatan mengenai beban yang
dikeluarkan dan pendapatan yang telah berhasil diperoleh. Usaha katering yang dijalankan
berproduksi sesuai dengan pesanan seperti pesanan nasi kotak, snack, hingga penjualan kue
kering dilakukan tanpa pencatatan sama sekali dan masih belum terpisah antara bisnis dan
kepemilikan individu.

Berdasarkan persoalan tersebut, terdapat banyak cara untuk membantu para pelaku
usaha, salah satunya adalah memberikan sosialisasi serta pelatihan untuk pembuatan
pembukuan sederhana. Tujuan dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan para
pelaku usaha dapat memiliki keuangan yang terpisah antara bisnis dan keuaangan pribadi serta
para pemilik usaha mampu memahami dasar pembukuan yang sederhana sehingga dapat
menghasilkan laporan keuangan yang terorganisir, selain itu adanya laporan keuangan
diharapkan dapat membantu kemajuan dan pengembangan usaha rumahan yang telah
dilakukan.

METODE

Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian masyarakat yaitu :
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan
1. Observasi
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan observasi pada
tanggal 1 April 2023 yang berlokasi di rumah pemilik salah satu pemilik usaha rumahan,
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yaitu Perdana Katering dan Bakeri di Desa Kalangan, Baturetno, Banguntapan, Bantul.
Pada kegiatan observasi tersebut dilakukan wawancara dengan dua pemilik usaha home
industry pada bidang yang sama yaitu katering. Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan, didapati persoalan yang dihadapi oleh pemilik usaha yaitu tidak mempunyai
laporan keuangan dan pencatatan pembukuan. Selain permasalahan tersebut, terdapat

permasalahan lain yaitu keuangan usaha belum terpisah dengan keuangan pribadi.

Pelatihan dan Sosialisasi

Tahap selanjutnya yaitu dilakukannya pelatihan dan sosialisasi tentang laporan
keuangan dan pencatatan pembukuan sederhana. Kegiatan ini dilaksanakan pada 16 April
2023 yang diikuti oleh dua pelaku usaha dan kembali dilaksanakan di rumah salah satu
pemilik usaha, yaitu Perdana Katering dan Bakeri. Pada kegiatan sosialisasi, dimulai
dengan memberikan pemahana tentang informasi keuangan terkait pemisahan keuangan
untuk kegiatan bisnis dengan keuangan pribadi. Selanjutnya dengan pemberian informasi
pentingnya melakukan pembukuan dan pembuatan laporan keuangan sederhana bagi
usaha kecil yang dijalankan. Pada tahap ini juga dilakukan diskusi untuk menilai sejauh
mana para pemilik usaha dapat memahami informasi yang telah disampaikan. Tahap
selanjutnya yang dilakukan adalah pelatihan pembuatan laporan keuangan dan pembukuan
sederhana berdasarkan informasi-informasi yang telah disampaikan ketika sosialisasi. Hal
yang dilakukan pada kegiatan ini adalah pencatatan kas hasil usaha kemudian dilanjutkan
dengan pelatihan untuk membuat laporan laba rugi sederhana.

Evaluasi dan Pendampingan

Tahap terakhir dalam kegiatan pengabdian masyarakat yaitu melakukan evaluasi
kegiatan yang telah dilaksanakan. Hal ini dilakukan dengan memperhatikan tanggapan
dari pelaku usaha mengenai pemahaman mereka. Selanjutnya hal yang dilakukan adalah
pendampingan dalam penyusunan pembukuan usaha untuk menilai perkembangan pada
pembukuan dan pelaporan keuangan usaha.yang dilakukan hingga akhir bulan April. Pada
tahap ini sudah terdapat kemajuan para pelaku usaha untuk melakukan pencatatan secara
rutin sesuai kegiatan produksi mereka dan memisahkan keuangan bisnis dengan keuangan

pribadi mereka.
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HASIL

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat terhadap usaha rumah tangga yang
diikuti oleh dua pemilik usaha di Desa Kalangan, Baturetno, Banguntapan, Bantul berupa
pelatihan pembukuan sederhana dimaksudkan supaya pelaku usaha memiliki pemahaman
terkait keuangan bisnis. Adanya pemahaman terkait keuangan usaha akan menyebabkan pelaku
usaha untuk memahami arus kas keluar, kas masuk, serta laba maupun kerugian yang
dihasilkan dari kegiatan operasional usaha. Selain itu, diharapkan usaha rumah tangga dapat
memisahkan keuangan usahanya dengan keuangan pribadinya, sehingga kegiatan usaha dapat
terus berlanjut dan berkembang lebih besar.

Hasil yang dihasilkan dari kegiatan tersebut, para pelaku usaha yang berpartisipasi
dalam kegiatan usaha telah mengelola kegiatan keuangan usahanya dengan memisahkan
dengan keuangan pribadinya. Adanya kegiatan ini menghasilkan pelaku usaha juga sudah
mampu membuat pencatatan sederhana dari kegiatan yang telah dilakukan mereka.
Berdasarkan hasil tersebut, diartikan bahwa para pelaku usaha rumah tangga telah memahami
dasar pembukuan sederhana dan memahami pentingnya melakukan pemisahan keuangan serta

membuat laporan keuangan yang menjadi hal penting untuk berkembangnya suatu usaha.

Sosialisasi
Buku Kas
Bulan April 2023
Tanggal Keterangan Masuk | Kelar | Saldo
01-Apr|Saldo Awal Rp xx Bp xxx
17-Apr|Dp pesanan Rp xxx Rp xxx
18-Apr|Belanja bahan BRpxxx | BRpxxx
25-Apr|Belanja bahan Rpxxx | Rpxx
25-Apr|bensin Bpxxx | Bpxxx
25-Apr|belanja gas Rpxxx | Rpax
27-Apr|pelinasan Rp xxx Rp xxx

Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan dan
Gambar 3. Buku Catatan Kas

Laporan Laba Rugi
Bulan April 2023

PENDAPATAN

Penjualan Rp xmxx

Total Pendapatan Rp xxx

HARGA POKOK PENJUALAN

Pembelian bahan Rp o

Total HPP (Bp o)

Laba Kotor Bp xx
Beban-Beban

Beban BEM Bp xx

Beban Gas Bp xxx

Total Beban (Bp =)
Laba Bersih Bp xxx

Gambar 4. Laporan Laba Rugi Sederhana
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Dalam kegiatan pengabdian masyarakat pelatihan pencatatan pembukuan sederhana
dimulai dengan menjelaskan tentang pencatatan kas masuk dan kas keluar yang kemudian
dilanjutkan dengan pembahasan mengenai biaya. Hasil yang didapatkan dari pelatihan buku
kas adalah pelaku usaha dapat memahami secara umum pentingnya menggunakan buku kas
untuk melakukan kontrol terhadap kas, selain memahami pentingnya buku kas, pelaku usaha
juga telah memahami penerapan pencatatan kas masuk dan kas keluar sesuai transaksi
bisnisnya masing-masing. Selanjutnya, setelah pelaku usaha memahami tentang buku kas dan
biaya, dilanjutkan dengan penjelasan laporan laba rugi. Hasil yang didapatkan dari pelatihan
laporan laba rugi, pelaku usaha dapat memahami pentingnya untuk membuat laba rugi sehingga
hasil laba maupun rugi dapat diketahui dengan jelas. Adanya pencatatan keuangan dengan
pembukuan sederhana hingga dapat dibuat laporan keuangan diharapkan dapat meningkatkan

pengelolaan usaha sehingga mampu tumbuh dan berkembang di masa depan.

KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat dengan cara dilakukan pelatihan pembukuan sederhana pada
pemilik usaha industry rumahan di Desa Kalangan, Baturetno, Banguntapan, Bantul membantu
pelaku usaha untuk mengelola bisnisnya. Adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini
berdampak pada pelaku usaha yang kini telah memahami tentang pentingnya melakukan
pencatatan keuangan dengan pembukuan walaupun sederhana. Meningkatnya pengetahuan
pelaku usaha tentang pembukuan akan membantu pelaku usaha untuk mengelola serta
mengembangkan operasional bisnisnya dan mengaplikasikan pengetahuan tentang pencatatan
pembukuan sederhana pada usahanya.

Adanya pencatatan pembukuan sederhana dalam menjalankan usaha memberikan
dampak positif, hal tersebut membuat pelaku usaha mengetahu seberapa besar pengeluaran dan
pendapatan. Tujuan diadakan kegiatan pengabdian masyarakat ini ialah berbagi pengetahuan
tentang pencatatan pembukuan kepada pelaku usaha rumahan yang banyak terdapat di
lingkungan sekitar. Pencatatan pembukuan membutuhkan keteraturan dan rutinitas pelaku
usaha, sehingga disarankan para pelaku usaha untuk terus dapat konsisten melakukan

pencatatan dalam pengelolaan bisnisnya agar usaha rumahan terus berkembang.
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